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Abstrak
 

__________________________________________________________________________________________ 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji kontribusi faktor-faktor: (1) perilaku kepemimpinan 

kepala sekolah, (2) iklim kerja organisasi sekolah, dan (3) motivasi kerja guru terhadap 

produktivitas kerja guru SMP Negeri di Kota Semarang. Metode yang digunakan dalam penelitian 

adalah survey explanatory, dengan fokus hubungan kausal antar faktor pembentuk produktivitas 

kerja guru sebagaimana telah diuraikan di atas. Populasi penelitian adalah guru-guru SMP Negeri 

di Kota Semarang yang tergabung dalam empat MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran), yaitu 

mata pelajaran: matematika, Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, dan ilmu pengetahuan alam. Data 

dikumpulkan dengan alat pengumpul data kuesioner dari 92 orang guru dan dianalisis dengan 

teknik analisis jalur (path analysis). Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor perilaku 

kepemimpinan kepala sekolah, dan iklim kerja organisasi sekolah secara simultan dan signifikan 

berkontribusi terhadap faktor motivasi kerja guru sebagai pembentuk produktivitas kerja sebesar 

35%, sisanya dibentuk oleh faktor lain di luar faktor yang diteliti.  

 

Abstract 
__________________________________________________________________________________________ 
This study aims to examine the contribution of three different factors, namely, (1) the school 

principals’ leadership; (2) school organization working climate; and, (3) teachers’ work motivation, 

to the overall productivity of State Junior High School teachers of Kota Semarang. This study 

employed explanatory survey method, which focused on the causal relationship amongst the factors 

that determine teachers’ working productivity. The population in this study is the teachers of the 

State Junior High Schools of Kota Semarang who are the active members of the Teachers Working 

Groups (Musyawarah Guru Mata Pelajaran, MGMP) of four different subjects, namely Mathematics, 

Bahasa, English, and Science. The data were gathered through questionnaires given to 92 

participating teachers and then analyzed through path analysis approach. The results of this study 

show that simultaneously both the school principals’ leadership and the working climate of school 

organization gave a significant contribution to the teachers’ working motivation (35%). The 

remaining was contributed by different factors uninvestigated in this study.  
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PENDAHULUAN 

 

Tidak ada titik jenuh dalam upaya 

meningkatkan produkti-vitas kerja dalam 

organisasi, terlepas dari tujuan, misi, jenis, 

struktur, dan ukurannya. Sekolah sebagai 

suatu organisasi juga selalu dapat 

ditingkatkan produktivitasnya, baik pada 

tingkat individual, kelompok, maupun pada 

tingkat institusi sekolah secara keseluruhan. 

Guru merupakan elemen penting dalam 

keseluruhan upaya peningkatan 

produktivitas kerja sekolah, mengingat 

peningkatan produktivitas kerja hanya 

menjadi mungkin dilakukan oleh manusia 

yang dalam konteks sekolah, adalah guru 

(Sondang, 2009:1).  

Berdasarkan data dari Direktorat 

Jenderal Peningkatan Mutu Pendidik dan 

Tenaga Kependidikan (Dirjen PMPTK) 

Tahun 2009 di Kota Semarang terdapat 

1146 guru PNS yang tersebar di 41 SMP 

Negeri. Dari jumlah tersebut yang 

bergolongan IV/a ada 30,38 persen, 

sedangkan yang  bergolongan IV/b, 

sebanyak 0,29 persen,  IV/c 0,02 persen, 

IV/d 0,09 persen, dan IV/e 0,01 persen. 

Terhambatnya guru-guru SMP Negeri di 

Kota Semarang untuk meningkat dari 

golongan IV/a ke IV/b disebabkan karena 

persyaratan seorang guru tidak cukup 

dengan mengumpulkan angka kredit jam 

mengajar saja, tetapi masih ada persyaratan 

penting lainnya yang harus dipenuhi, yaitu 

persyaratan yang terkait dengan 

pengembangan profesi guru (Dirjen PMPTK, 

2009, 38).   

Berdasarkan uraian di atas 

menunjukkan bahwa tingkat produktivitas 

kerja guru-guru SMP Negeri di Kota 

Semarang diduga masih rendah dan amat 

bervariatif. Penyebabnya bukan saja oleh 

fakta yang terjadi di sekolah, akan tetapi 

disebabkan oleh sejumlah faktor pembentuk 

produktivitas kerja. Sutrisno (2009:99) 

mengidentifikasi beberapa faktor 

pembentuk produktivitas kerja guru, antara 

lain: (1) perilaku kepemimpinan kepala 

sekolah, (2) iklim kerja organisasi sekolah, 

(3) motivasi kerja,  

Penelitian tentang produktivitas kerja 

guru ditinjau dari perilaku kepemimpinan 

kepala sekolah, iklim organisasi sekolah, dan 

motivasi kerja guru SMP Negeri se-Kota 

Semarang perlu dilakukan untuk memberi 

sumbangan relevan melalui variabel-

variabel yang diteliti. Tujuan penelitian ini 

untuk mengetahui kontribusi: (1) Perilaku 

kepemimpinan kepala sekolah dan iklim 

kerja organisasi, baik secara individual 

maupun simultan signifikan terhadap 

motivasi kerja guru-guru SMP Negeri di Kota 

Semarang; dan (2) Perilaku kepemimpinan 

kepala sekolah, iklim kerja organisasi 

sekolah, dan motivasi kerja guru, baik secara 

individual maupun simultan  signifikan 

terhadap produktivitas kerja guru-guru SMP 

Negeri di Kota Semarang;  

Produktivitas kerja guru berkaitan 

dengan apakah guru dalam melaksanakan 

tugas-tugas mengajar maupun tugas-tugas 

lain yang bertalian dengan profesinya tidak 

sekadar memenuhi tuntutan pekerjaan, akan 

tetapi memiliki orientasi pekerjaan yang 

melebihi dari yang seharusnya dibebankan 

(Timpe, 2002:111).  

Perilaku kepemimpinan kepala 

sekolah adalah aktivitas kepemimpinan 

kepala sekolah yang terdiri atas dua 

orientasi, yaitu orientasi pada tugas dan 

orientasi pada hubungan-hubungan 

manusiawi (Hersey dan Blanchard, 

1996:426).  

 Iklim kerja organisasi sekolah 

merupakan sesuatu yang berkaitan dengan 

kesan atau impresi seseorang, dan tidak 

mudah untuk dicari rumusannya. Iklim kerja 

organisasi sekolah dapat dipandang sebagai 

sesuatu yang membedakan antara sekolah 

yang satu dengan yang lainnya (Hoy, 

2001:65). Menurut Robbin (2001:314) iklim 

kerja organisasi sekolah dapat diidentifikasi 

sebagai suasana sekolah yang 
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menyenangkan, yang selalu didambakan 

oleh setiap guru. 

Dari sekian banyak teori untuk 

penggerakkan anggota atau bawahan dalam 

suatu organisasi, teori motivasilah yang 

paling banyak digunakan dan berujung pada 

kesuksesan organisasi dalam mencapai 

tujuannya.  

 

METODE PENELITIAN 

 

Metode penelitian ini adalah 

penelitian survey explanatory.  Alat 

pengumpul data yang digunakan adalah 

kuesioner. Uji reliabilitas instrument 

dilakukan dengan menggunakan teknik 

belah dua (split-half) dari Spearman Brown 

(Riduwan dan Engkos, 2008:52), sedangkan 

uji validitas dilakukan dengan teknik 

korelasi Product Moment (Masri 

Singarimbun, 1995:137). 

Metode analisis data yang digunakan 

adalah analisis jalur (path analysis) dengan 

model “Trimming.” (Kusnendi, 2005:12). 

Adapun model hipotetik kerangka hubungan 

kausal antar jalur dapat dilihat pada Gambar 

1. 

 

Gambar 1. Hubungan Variabel X1, X2, X3 terhadap Y 

 

HASIL  DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil Penelitian 

Tabel 2. Anova model 1 menunjukkan 

bahwa perilaku kepemimpinan  kepala 

sekolah dan iklim kerja organisasi sekolah 

berkontribusi secara simultan dan signifikan 

terhadap motivasi kerja guru. 
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Tabel 2. Anova Model 1. 

 

Tabel 3 menunjukkan bahwa perilaku kepemimpinan kepala sekolah berkontribusi secara 

individual dan signifikan terhadap motivasi kerja guru. 

 

Tabel 3. Koefisien Jalur Model 1. 

 

Gambar 2 Diagram jalur keseluruhan hasil pengujian model1.   

 

Gambar 2. Diagram Hasil Uji Hipotesis Analisis Jalur Model 1. 
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 Tabel 4. Pengujian anova model 2 

menunjukkan bahwa perilaku 

kepemimpinan, iklim kerja organisasi, dan 

motivasi kerja  berkontribusi secara 

simultan dan signifikan terhadap 

produktivitas kerja guru. 

 Tabel 5. Koefisien model 2 

menunjukkan bahwa motivasi kerja secara 

individual dan signifikan berkontribusi 

terhadap produktivitas kerja guru.  

  Tabel 6. Nilai korelasi faktor perilaku 

kepemimpinan, iklim kerja organisasi 

sekolah, motivasi kerja guru, dan 

produktivitas kerja guru. 

 

Tabel 4. Anova Model 2. 

 

 

Tabel 5. Koefisien Model 2. 
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Tabel 6. Nilai Korelasi Model 2. 

 

 

Gambar 3. Menunjukkan diagram 

pengujian analisis jalur Model 2, sedangkan 

Gambar 4. menunjukkan diagram hasil 

pengujian seluruh tahapan analisis jalur 

model 1 dan Model 2.  

 

Gambar 3. Diagram Hasil Analisis Jalur Model 2. 
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Gambar 4.  Diagram Hasil Analisis Jalur Model 1 dan 2. 

 

Pembahasan 

Betapa pentingnya peranan faktor 

perilaku kepemimpinan kepala sekolah dan 

iklim kerja organisasi sekolah terhadap 

upaya pembentukan motivasi kerja guru 

yang baik di sekolah. Kedua faktor tersebut 

harus sejalan dalam memainkan peranannya 

untuk meningkatkan motivasi kerja guru di 

sekolah. Salah satu faktor jelek, maka upaya 

peningkatan motivasi kerja guru melalui 

kedua faktor tersebut akan mengalami 

kegagalan. Oleh karena itu, ke dua hal 

tersebut harus mendapatkan perhatian yang 

serius dari kepala sekolah dalam rangka 

membangun motivasi kerja yang tinggi, agar 

dapat tercapai produktivitas kerja guru yang 

optimal. 

Peningkatan kapasitas perilaku 

kepemimpinan kepala sekolah perlu terus 

ditingkatkan, sebab peningkatan kondisi 

perilaku kepemimpinan kepala sekolah 

diharapkan dapat memberi dampak secara 

langsung pada peningkatan kualitas sekolah 

pada umumnya, dan motivasi kerja guru  

pada khususnya. Penciptaan iklim kerja 

organisasi sekolah yang baik perlu terus 

ditingkatkan oleh para kepala sekolah sebab 

dengan meningkatnya kondisi iklim kerja 

organisasi sekolah yang baik dan kondusif 

diharapkan dapat memberi dampak secara 

langsung pada peningkatan kualitas sekolah 

pada umumnya, dan peningkatan motivasi 

serta produktivitas kerja para guru di 

sekolah pada khususnya.  

Pembinaan motivasi kerja para guru 

secara berkelanjutan perlu terus 

ditingkatkan oleh para kepala sekolah, sebab 

dengan meningkatnya motivasi kerja para 

guru diharapkan dapat memberi dampak 

secara langsung pada peningkatan kualitas 

sekolah pada umumnya dan produktivitas 

kerja para guru di sekolah pada khususnya.  

 

SIMPULAN 

Dari hasil penelitian yang telah 

diuraikan di atas, maka dapat dirumuskan 

beberapa simpulan penelitian sebagai 

berikut: 

Faktor perilaku kepemimpinan kepala 

sekolah dan iklim kerja organisasi sekolah 

berkontribusi secara simultan dan signifikan 

terhadap faktor motivasi kerja guru-guru 

SMP Negeri di Kota Semarang sebesar 35 

persen.  

Faktor perilaku kepemimpinan kepala 

sekolah berkontribusi secara individual dan 

signifikan terhadap faktor motivasi kerja 

guru-guru SMP Negeri di Kota Semarang 

sebesar 26 persen.  

Faktor iklim kerja organisasi sekolah 

berkontribusi secara individual dan 

signifikan terhadap faktor motivasi kerja 

guru-guru SMP Negeri di Kota Semarang 

sebesar 5 persen.  
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Faktor perilaku kepemimpinan kepala 

sekolah, iklim kerja organisasi sekolah, dan 

motivasi kerja guru berkontribusi secara 

simultan dan signifikan terhadap faktor 

produktivitas kerja guru-guru SMP Negeri di 

Kota Semarang sebesar 76 persen.  

Faktor perilaku kepemimpinan kepala 

sekolah berkontribusi secara individual dan 

signifikan terhadap faktor produktivitas 

kerja guru-guru SMP Negeri di Kota 

Semarang sebesar 19,4 persen.  

Faktor iklim kerja organisasi sekolah 

berkontribusi secara individual dan 

signifikan terhadap faktor produktivitas 

kerja guru-guru SMP Negeri di Kota 

Semarang sebesar 39 persen.  

Faktor motivasi kerja guru 

berkontribusi secara individual dan 

signifikan terhadap faktor produktivitas 

kerja guru-guru SMP Negeri di Kota 

Semarang sebesar  0,7 persen.                   

Berdasarkan simpulan di atas, maka 

dapat dirumuskan beberapa rekomendasi 

sebagai berikut: 

Bagi guru-guru SMP Negeri di Kota 

Semarang perlu difasilitasi peningkatan 

motivasi internal melalui studi lanjut 

(program S2), mengikuti diklat yang 

terakreditasi, loka karya atau bimbingan 

teknis mengenai penulisan karya ilmiah atau 

penyusunan buku ajar maupun 

mengoptimalkan peranan MGMP sebagai 

wadah pembelajaran pelbagai 

pengembangan kompetensi guru.  

Dalam rangka peningkatan motivasi 

dan produktivitas kerja para guru SMP 

Negeri di Kota Semarang, para kepala 

sekolah disarankan supaya dapat 

meningkatkan peranan, tugas, dan tanggung 

jawabnya sebagai kepala sekolah dalam hal: 

(a) meningkatkan perilaku 

kepemimpinannya, (b) memperbaiki 

program pembinaan motivasi guru, dan (c) 

memperbaiki dan meningkatkan iklim kerja 

organnisasi  sekolah. 

Bagi para pengawas sekolah 

disarankan agar supaya lebih 

berkonsentrasi pada program supervisi 

akademik kepada para guru melalui 

bimbingan teknis: cara membelajarkan yang 

baik, penulisan karya ilmiah, penelitian 

tindakan kelas, pengemba-ngan perangkat 

pembelajaran dan bahan ajar, serta sambil 

mengembangkan program pembinaan non-

akademik kepada kepala sekolah dalam 

bentuk berbagi pengetahuan dan 

pengalaman tentang aktivitas 

kekepalasekolahan. 

Bagi pengambil kebijakan disarankan 

agar: (1) memperbaiki sistim seleksi dan 

rekrutmen kepala sekolah dan guru SMP 

Negeri di Kota Semarang berdasarkan 

kinerja dan kompetensi, (2) memberikan 

penghargaan kepada para kepala sekolah 

dan guru berprestasi melalui program yang 

terpola dan berkelanjutan, dan memfasilitasi 

program pengembangan kekepalasekolahan 

dan peningkatan profesi guru. 

Kepada para peneliti lain untuk 

melakukan penelitian lanjutan dengan 

mengkaji faktor-faktor lain yang membetuk 

motivasi dan produktivitas guru secara lebih 

lengkap dan mendalam, sehingga dapat 

menambah kajian yang lebih komprehensif.   
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